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Lampiran 1. Kurva Kalibrasi Kromium (Cr), Kadmium (Cd), Tembaga 

(Cu), Besi (Fe), Mangan (Mn), Seng (Zn), dan Timbal (Pb)  

1. Disiapkan sebanyak 6 (enam) buah labu ukur 100 mL. 

2. Masing-masing labu diisi dengan 0; 0,5; 1,0; 1,5; 2,0 dan 2,5 mL larutan 

induk Kromium 1000 ppm 

3. Kedalam masing-masing labu kemudian ditambahkan aquades hingga 

setengah dari volume labu 

4. Larutan digojlok secara berulang, kemudian ditambahkan aquades hingga 

tanda batas 

5. Absorbansi masing-masing larutan standard diukur dengan menggunakan 

Spektrofotometer Serapan Atom Sistem Nyala pada panjang gelombang 

(λ) 228,80 nm 

6. Kurva kalibrasi dibuat dengan memplot konsentrasi (sumbu X) terhadap 

Absorbansi (sumbu Y) 

7. Prosedur 1 sampai dengan 6 diulangi untuk membuat kurva kalibrasi  

Kadmium, Tembaga, Besi, Mangan, Seng, dan Timbal  dengan 

menggunakan larutan induk Kadmium, Tembaga, Besi, Mangan, Seng, 

dan Timbal  1000   ppm   serta   λ   pengukuran   berturut-turut  adalah 

228,80 nm, 324,80 nm , 248,30 nm , 279,5 nm, 213,90 nm, 217 nm. 
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Lampiran 2.  Preparasi Sampel 

1. Sampel beras dari tanaman padi masing-masing titik sampel diambil 

komposit. Sampel disimpan dalam zip-lock plastic sample bags dan 

dibawa ke Laboratorium Teknik Lingkungan Universitas Islam 

Indonesia. 

2. Ditumbuk Padi dan diambil berasnya   

3. Diambil sampel beras yang telah bersih untuk ditumbuk  

4. Diambil ± 1 gram dari masing - masing sampel yang sudah menjadi 

serbuk 

5. Ditambahkan aquades100ml, ± 10 ml campuran HNO3(P)  

6. Didestruksi dengan menggunakan kompor listrik di lemari asam hingga 

jernih. 

7. Disaring dengan saringan Ø200mm, saringan Ø150 mm, dan saringan 

Ø70 mm.    

8. Diencerkan dengan aquades menjadi 100 ml lalu dikocok hingga 

homongen dan ditambahkan lagi dengan 5 ml HNO3(P)  

9. Didestruksi dengan menggunakan kompor listrik di lemari asam hingga 

jernih 

10. Disaring dengan saringan Ø70mm, ditambahkan aquades hingga 25 ml.  

11. Dikocok hingga homogen dan dibiarkan hingga mencapai suhu kamar. 

12. Disimpan dalam botol steril sebelum analisa logam berat. 

13. Dianalisa ke SSA pada panjang gelombang (λ)  untuk analisis Cr, Cd, 

Cu, Fe, Mn, Zn, Pb secara berturut-turut adalah 228,80 nm, 228,80 nm, 

324,80 nm , 248,30 nm , 279,5 nm, 213,90 nm, 217 nm. 
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Lampiran 3.  Perhitungan Hazard Quotient 

                  

 

   
             

               
 

                     

                     
 

                            

                                    
 

 

Dosis referensi diinterpretasikan sebagai Toleransi Asupan Harian (TDI ; (mg/kg-

day). Adapun TDI untuk logam berat yang diteliti adalah sebagai berikut: 

 

Tabel Toleransi Asupan Harian (TDI) 

Logam 

Berat 
TDI Dewasa (mg/kg-day) TDI anak-anak (mg/kg-day) 

Source of 

TVRs 

Cr 0,001 0,001 A 

Cd 0,0008 0,0008 A 

Cu 0,141 0,111 A 

Fe 0,7
 

0,7
 

B 

Mn 0,156 0,122 A 

Zn 0,566 0,476 A 

Pb 0,0036 0,0036 A 

 

A = Health Canada. 2007 (draft). Federal Contaminated Site Risk Assessment in Canada. Part II: 

Health Canada Toxicological Reference Values (TRVs). Version 2.0. 

B =US EPA. Region III 2007 provisional peer-reviewed value 

 

                       
                                     

         
 

Dimana : 

HQ   =  Quotient bahaya, 

THI  = indeks total bahaya (mg/kg - day) ,  

Cmakanan  = Konsentrasi kontaminan dalam makanan (mg/kg) 

IRmakanan = Konsumsi makanan  (kg/hari),  
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AFGIT  = Faktor Penyerapan untuk saluran gastrointestinal yaitu 1 

(direkomendasikan oleh Health Canada,2004), 

 DHari  = jumlah hari dalam satu tahun makanan dicerna (0-365 hari),  

DTahun   = jumlah tahun terpapar (tahun)untuk kontaminan karsinogen, 

BW   = berat rata-rata tubuh (kg), dan 

LE  = jumlah harapan hidup (tahun) untuk karsinogen.  

(Canadian International Development Agency) 

 

Contoh Perhitungan  HQ untuk logam  berat Cr: 

 

Cmakanan  = 0,870 mg/kg 

IRmakanan  = 0,17 kg 

AFGIT  = 1 

DTahun   = 365 

BW   = 60 kg 

TDI   = 0,001 mg/kg/hari 

 

                        
                               

      
 

                       
                       

      
 

 

                             mg/kg/hari 

    
                            

                                    
 

   
                

                  
 

         

                   
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Lampiran 4.   Dokumentasi Penelitian 

  
 

(a)                                                                       (b)  

Gambar 1. Wawancara dengan petani di sekitar TPA Gunung Tugel (a) dan 

pengambilan sampel gabah dari petani di sekitar  TPA Gunung Tugel (b)  

dilakukan dengan mencari lokasi titik sampel yang telah diplot sebelumnya 

menggunakan aplikasi QGIS.  Setelah itu mencari pemilik sawah dari setiap titik 

sampel dan dilakukan wawancara. Dilakukan pengambilan sampel gabah dari 6 

area.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
(a)                                                                       (b)  

Gambar 2.  Proses penumbukan gabah menjadi beras (a)  Proses penumbukan 

beras menjadi serbuk (b) dilakukan di laboratorium Teknik Lingkungan 

Universitas Islam Indonesia. Proses penumbukan gabah dilakukan untuk 

memisahkan beras dengan cangkangnya.Setelah itu dilakukan penumbukan beras  

agar menjadi serbuk yang ukurannya lebih halus.   
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Gambar 3. Sampel beras yang telah berbentuk serbuk ditimbang menggunakan 

timbangan digital dan diambil ± 1 gram setiap sampelnya. Sampel tersebut siap  

untuk didestruksi menggunakan HNO3(p).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses destruksi dengan menggunakan larutan HNO3(p).  Proses ini 

dilakukan dalam lemari asam. Destruksi ini bertujuan untuk memisahkan 

kandungan murni logam berat dengan zat organik yang ada dalam sampel beras.   
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(a)                                                                       (b)  

 

Gambar 5. Larutan sampel siap uji (a) sampel yang sudah berubah bentuk dari 

serbuk menjadi larutan telah siap untuk dilakukan pengujian oleh alat  AAS Flame 

(b) untuk diketahui konsentrasi logam beratnya.    
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Lampiran 5. Tabel Limit of Detection(LOD) 
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Lampiran 5.   Hasil Uji AAS 

 
 



82 

 

 



83 

 

 



84 

 

 



85 

 

 



86 

 

 



87 

 

 



88 

 

 



89 

 

 



90 

 

 
 



91 

 

 
 

 

 

 

 



92 

 

 


